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288037 - Hadits Yang Tidak Ada Dasarnya di Dalam Buku-buku Hadits

Tentang Keutamaan Pernikahan

Pertanyaan

Bagaimana status kebenaran hadits yang menganjurkan untuk pernikahan yang disandarkan

kepada Rasul kita yang mulia –shallallahu ‘alaihi wa sallam- dan para sahabatnya, sungguh saya

belum menemukannya di dalam buku-buku kita dari kalangan ahlus sunnah wal jama’ah yang

terpercaya terkait dengan hadits-hadits Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam-, dari Nabi

–shallallahu ‘alaihi wa sallam-:

(ما بن بناء ف الإسلام‏ أحب إل اله عز وجل‏ من التزويج)

“Tidaklah bangunan yang dibangun di dalam Islam yang lebih dicintai oleh Allah -‘Azza wa Jalla-

dari pada menikah”.

Ringkasan Jawaban

Hadits ini tidak ada dasarnya di dalam buku-buku hadits ahlus sunnah, akan tetapi disebutkan

oleh syi’ah di buku-buku mereka.

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Hadits ini kami tidak mendapatkan asalnya di buku-buku ahlus sunnah, akan tetapi disebutkan

oleh syi’ah pada buku-buku mereka, dan dinukil oleh pengikut mereka di website-website dan

blog-blog mereka, maka coba dicek:

Wasail Syi’ah (20/14), Mustadrak al Wasail (14/152), Biharul Anwar (10/222).

Hadits yang hanya diriwayatkan oleh syi’ah dan tidak diriwayatkan oleh Ahlus sunnah, maka 
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bukan hadits.

Menikah termasuk sunnahnya para Rasul, Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- telah

memerintahkan kepada para pemuda dengan sabdanya:

  اءوِج لَه نَّهفَا موبِالص هلَيفَع عتَطسي لَم نمو ،جلْفَرل نصحارِ وصلْبل غَضا نَّهفَا ،جوتَزةَ فَلْياءتَطَاعَ الباس نابِ، مالشَّب شَرعا مي

 رواه البخاري  5066  ، ومسلم  1400

“Wahai para pemuda, barang siapa yang mempunyai kemampuan (untuk menikah) maka

menikahlah, karena hal itu akan lebih menundukkan pandangan dan lebih menjaga kemaluan, dan

barang siapa yang belum mampu maka berpuasalah karena puasa akan memutus (syahwat)”.

(HR. Bukhori: 5066 dan Muslim: 1400)

Dari Anas bahwa ada beberapa orang dari sahabat Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- mereka

bertanya kepada para istri Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- tentang amalan rahasia beliau ?,

sebagian mereka berkata: “saya tidak akan menikahi wanita”, sebagian lain berkata: “Saya tidak

akan makan daging”, sebagian lain berkata: “Saya tidak akan tidur di atas kasur”, seraya beliau

memuji Allah dan bersabda:

 ّنم سفَلَي نَّتس نع بغر نفَم ،اءسّالن جوتَزاو ،رفْطاو ومصاو ،نَاماو ّلصا ّنَذَا؟ لكذَا وقَالُوا ك امقْوا الا بم

 رواه البخاري  5063 ، ومسلم  1401 

“Ada apa gerangan beberapa kaum berkata begini dan begitu ?, sementara saya shalat dan tidur,

berpuasa juga berbuka, dan menikahi wanita juga, maka barang siapa yang tidak menyukai

sunnahku maka dia bukan termasuk golonganku”. (HR. Bukhori: 5063 dan Muslim: 1401)

Keutamaan menikah yang tertera di dalam teks-teks Al Qur’an dan sunnah sudah sangat banyak

tanpa menyebutkan riwayat yang hanya disebutkan oleh syi’ah dan tidak ada dasarnya menurut

ahlus sunnah.

Baca juga soal nomor: 5511 dan 11586.
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Wallahu Ta’ala A’lam


